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PERKEMBANGAN SEPEDA MOTOR DAN DAMPAKNYA TERHADAP 

TRANSPORTASI DI KOTA PALEMBANG

ABSTRAK

Perkembangan sepeda motor di kota Palembang setiap tahun terus meningkat 

dan tidak didukung oleh insfrastuktur jalan antara supply dan demand, antara 

peningkatan volume kendaraan bermotor dengan ruas jalan yang tersedia Akibatnya, 

kondisi tersebut dapat menimbulkan dampak negatif pada kota Palembang berupa 

permasalahan lalu lintas, keselamatan, dan pencemaran lingkungan. Sistem 

transportasi jalan yang kurang efektif, mengakibatkan sebagian masyarakat lebih 

memilih menggunakan moda sepeda motor karena dianggap memiliki keunggulan 

dalam hal mobilitas, aksesibilitas, dan ekonomis.
Berdasarkan data dari Kepolisian daerah Sumatera Selatan Direktorat Lalu 

Lintas jumlah sepeda motor yang terdaftar pada tahun 2009 sebesar 916.169 unit. 

Populasi sepeda motor setiap tahunnya berkembang cukup pesat yaitu berkisar 7%. 

Kemajuan ekonomi, mengakibatkan jumlah produksi sepeda motor meningkat 

984.586 unit pada tahun 2010. Pada tahun 2011 populasi sepeda motor sebesar 

1.039.257 unit. Tingginya tingkat perkembangan sepeda motor dapat menjadi 

indikasi bahwa masyarakat kota Palembang banyak menggunakan sepeda motor dari 

pada angkutan umum untuk melakukan perjalanannya. Fenomena tingginya 

perkembangan sepeda motor ini sebaiknya menjadi salah satu fokus transportasi 

perkotaan yang perlu diatasi, karena dapat berdampak negatif terhadap kondisi lalu 

lintas dan lingkungan sekitar.
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BABI »
PENDAHULUAN I

1.1. Latar Belakang

Kota Palembang merupakan kota ke sembilan terpadat di Indonesia, memiliki 

luas 400,61 km2, terdiri dari 16 kecamatan dan jumlah penduduk yang 

pertumbuhannya sangat pesat. Pertumbuhan penduduk meningkat 2% setiap 

tahunnya di kota Palembang. Dengan bertambahnya jumlah penduduk berarti 

kebutuhan semakin meningkat dan jumlah perjalanan bertambah, permintaan akan 

transportasi pun bertambah. Fasilitas dan kenyamanan angkutan umum yang kurang 

memuaskan membuat sebagian masyarakat lebih memilih sepeda motor sebagai alat 

transportasi karena hemat, fleksibel, dan mudah dimiliki.

Berdasarkan data dari Kepolisian daerah Sumatera Selatan Direktorat Lalu 

Lintas jumlah sepeda motor yang terdaftar pada tahun 2009 sebesar 916.169 unit. 

Populasi sepeda motor setiap tahunnya berkembang cukup pesat yaitu berkisar 7%. 

Kemajuan ekonomi, mengakibatkan jumlah produksi sepeda motor meningkat 

984.586 unit pada tahun 2010. Pada tahun 2011 populasi sepeda motor sebesar 

1.039.257 unit dengan jumlah sepeda motor yang terus meningkat tidak di dukung 

oleh jaringan jalan yang semakin lama semakin menurun. Tingginya perkembangan 

pengguna sepeda motor di kota Palembang yang terjadi akhir-akhir ini merupakan 

permasalahan kompleks yang seringkah tidak terlalu diperdulikan. Padahal fenomena 

tersebut merupakan masalah yang sangat penting bagi suatu kota karena dapat 

berpotensi menimbulkan permasalahan transportasi serius dalam melayani kegiatan 

yang ada di kota Palembang. Sistem transportasi jalan yang kurang efektif, 

mengakibatkan sebagian masyarakat lebih memilih menggunakan moda sepeda 

motor karena dianggap memiliki keunggulan dalam hal mobilitas, aksesibilitas dan 

ekonomis.

Tingginya rata-rata tingkat perkembangan sepeda motor dapat menjadi 

indikasi bahwa masyarakat kota Palembang semakin banyak yang menggunakan 

sepeda motor dari pada angkutan umum untuk melakukan perjalanannya. Adanya 

peralihan pengguna angkutan umum menjadi pengguna sepeda motor tersebut, 

menurut Herbert Olopan A. (2007) diakibatkan oleh kenaikan harga Bahan Bakar 

Minyak (BBM) yang jauh dari kemampuan daya beli masyarakat. Dengan naiknya

1
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harga BBM, maka biaya perjalanan pengguna jasa angkutan umum turut meningkat. 

Selain itu adanya kemudahan kepemilikan sepeda motor berupa fasilitas kredit lunak 

ditawarkan oleh sejumlah dealer maupun perbankan yang turut mendorongyang
minat masyarakat untuk membeli sepeda motor.

Dengan demikian, tidak heran apabila dalam beberapa tahun terakhir 

pengguna sepeda motor di kota Palembang terus meningkat. Tingginya pertumbuhan 

sepeda motor tidak didukung dengan pertumbuhan insfrastruktur jalan yang ada, 

terjadi ketidakseimbangan supply dan demand, antara peningkatan volume kendaraan 

bermotor dengan ruas jalan yang tersedia. Akibatnya, kondisi tersebut dapat 

menimbulkan dampak negatif pada kondisi perkotaan berupa permasalahan lalu

lintas, keselamatan berkendara dan pencemaran lingkungan.
Fenomena tingginya perkembangan sepeda motor ini sebaiknya menjadi 

salah satu fokus transportasi perkotaan yang perlu diatasi, karena dapat berdampak 

negatif terhadap kondisi lalu lintas dan lingkungan sekitar. Oleh karena itu 

diperlukan suatu strategi penanganan yang dapat mengendalikan pertumbuhan 

pengguna sepeda motor, maka menjadi penting terlebih dahulu mempertanyakan 

faktor-faktor apa saja yang dapat menyebabkan perkembangan sepeda motor 

tersebut.

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih jauh 

faktor-faktor apa saja yang dapat menyebabkan perkembangan sepeda motor dan 

dampak yang akan ditimbulkan. Mengapa peneliti memilih kota Palembang dalam 

studi, karena kota Palembang salah satu kota terpadat di Indonesia yang mengalami 

kesulitan untuk mengendalikan perkembangan sepeda motor. Hal ini terlihat dari 

tingginya jumlah sepeda motor yang beroperasi di ruas jalan kota Palembang. Agar 

dapat membuat analisis yang spesifik diperlukan lingkup wilayah yang lebih kecil 

dalam menjelaskan faktor-faktor penyebab tingginya perkembangan sepeda motor di 

kota Palembang. Oleh karena itu, studi ini dibatasi dengan penelaahan sistem 

transportasi dalam lintas perjalanan. Adapaun lintas perjalanan yang dipilih sebagai 
wilayah studi adalah Jalan Jendral Sudirman.

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat diketahui sampai saat ini pemahaman 

perkembangan dan pertumbuhan sepeda motor masih sangat terbatas. Perkembangan 

sepeda motor dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor tergantung dari sistem
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transportasi yang ada, kebijakan atau aturan yang berlaku, serta karakteristik dan 

masyarakat itu sendiri dalam memilih moda. Permasalah yang akan dirumuskan 

adalah tingginya pengguna sepeda motor dianggap sebagai salah satu permasalahan 

transportasi yang dapat menimbulkan dampak negatif terhadap konsidi lalu lintas di 

kota Palembang, keselamatan berkendara dan pencemaran lingkungan yang akan 

terjadi. Pentingnya mengindentifikasi dan menganalisis faktor-faktor penyebab 

pekembangan sepeda motor dan dampaknya adalah sebagai syarat untuk membuat 

proses-proses manajemen transportasi yang layak terkait perencanaan transportasi 

dan pengendalian sepeda motor. Sehingga dampak-dampak negatif yang akan timbul 

dapat diminimalisir dan perkembangan sepeda motor dapat dikendalikan dan terarah.

1.3. Maksud dan Tujuan penelitian
Tujuan dari studi ini adalah untuk memahami fenomena perkembangan sepeda 

motor dan dampaknya terhadap transportasi di kota Palembang dengan 

mengidentifikasi faktor-faktornya. Tujuannya adalah :

1. Untuk mengetahui penyebab perkembangan sepeda motor dan pengaruhnya 

terhadap lalu lintas di kota Palembang.

2. Untuk mengetahui perkembangan dan pengaruh sepeda motor di Indonesia.

3. Mengidentifikasi masalah perkembangan sepeda motor dan dampaknya 

terhadap transportasi di kota Palembang.

4. Untuk mendapatkan solusi penanganan tentang permasalahan perkembangan 

sepeda motor.

1.4. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu ruang lingkup 

pembahasan materi dan wilayah studi. Ruang lingkup pembahasan materi mengenai 

batasab substansi yang akan dibahas pada studi ini dan ruang lingkup wilayah studi 

akan menegaskan tentang batasan daerah yang akan di teliti.

1.4.1. Ruang Lingkup Pembahasan Materi

Ruang lingkup pembahasan studi ini untuk mengidentifikasi faktor-faktor 

penyebab perkembangan sepeda motor dan dampaknya terhadap transportasi di kota 

Palembang di wilayah studi dengan menggunakan metode analisis kualitatif dan
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analisa keterkaitan antar faktor. Faktor-faktor penyebab yang dimaksud adalah 

bahan-bahan studi yang berasal dan literatur dan untuk analisis penentuan faktor 

yaitu pemerintah dan pengguna sepeda motor (masyarakat).

Lingkup materi dari pengguna sepeda motor ini adalah sebagai berikut:

1. Pengguna sepeda motor

Studi ini dilakukan mencakup dalam beberapa hal sebagai berikut:

1. Berdasarkan aspek sosial ekonomi

Hal ini berdasarkan bahwa masyarakat akan memilih moda transportasi sesuai 

dengan kemampuan ekonomi.

2. Berdasarkan maksud perjalanan

Hal ini berdasarkan bahwa masyarakat melakukan perjalanan dari rumah atau 

lokasi awal menuju tempat lokasi yang mereka inginkan.

3. Tingkat pelayanan angkutan umum penumpang dan moda sepeda motor 

berdasarkan faktor ekonomi, fleksibelitas kenyamanan dan keamanan.

Hal ini berdasarkan bahwa pelaku perjalanan lebih mengutamakan ekonomis, 

fleksibelitas, kenyamanan dan keamanan dalam melakukan perjalanan. Jadi 

pelaku perjalanan cenderung memilih moda transportasi yang menawarkan 

pelayanan yang baik.

Dari ketiga lingkup di atas diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai 

refrensi masyarakat terhadap moda transportasi di kota Palembang dan dapat 

menjelaskan dan menjabarkan faktor-faktor penyebab masyarakat lebih memilih 

moda sepeda motor saat ini.

1.4.2. Ruang Lingkup Wilayah Studi

Ruang lingkup secara keseluruhan dalam studi ini adalah kota Palembang. 

Akan tetapi, untuk memudahkan dalam membuat analisis yang lebih spesifik dalam 

menjelaskan faktor-faktor penyebab perkembangan sepeda motor dan dampaknya 

terhadap transportasi di kota Palembang, maka dibutuhkan wilayah yang lebih kecil, 

yaitu lintasan perjalanan. Lintasan perjalanan yang dipilih adalah Jalan Jendral 

Sudirman. Pertimbangan mengapa memilih Jalan Jendral Sudirman sebagai studi 
kasus penelitian* sebagai berikut:
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1. Potensi kemacetan yang ditimbulkan cukup tinggi dilihat dari fungsinya sebagai 

jalan protokol atau jalan utama di kota Palembang yang berfungsi sebagai jalan 

primer dan merupakan penghubung pusat kota dengan lokasi-lokasi kegiatan 

lainnya.

2. Jalan ini memiliki fungsi sebagai pusat pertokoan, perkantoran, sehingga pelaku 

perjalanan banyak melakukan perjalan dari daerah asal ke tujuan.

3. Jalan ini merupakan salah satu jalan di kota Palembang yang dipadati sepeda 

motor setiap harinya.

1.5. Sistematika Penulisan

Untuk mencapai tujuan penelitian ini dilakukan beberapa tahapan yang 

dianggap perlu. Metode dan prosedur pelaksanaannya secara garis besar adalah 

sebagai berikut:

BAB 1. PENDAHULUAN

Bab ini berisi uraian tentang latar belakang masalah, perumusan masalah, 

maksud dan tujuan penelitian, ruang lingkup studi, metodelogi yang 

digunakan dalam studi dan sistematika pembahasan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini akan diuraikan tentang gambaran umum sistem transportasi, perilaku 

pemilihan moda transportasi, faktor-faktor penyebab pertumbuhan pengguna 

angkutan pribadi secara teoritis dan teori analisis statistik yang digunakan.

BAB m METODELOGI PENELITIAN

Bab ini akan membahas tentang langkah-langkah keija yang akan dilakukan, 

dan cara memperoleh data yang relavan dengan penelitian ini.
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BAB rV IDENTIFIKASI DAN ANALISIS

Berisikan tentang pembahasan mengenai data-data yang dikumpulkan, lalu 

dianalisis atau diolah.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisikan kesimpulan yang logis berdasarkan analisis data, temuan dan 

bukti yang disajikan sebelumnya, yang menjadi dasar untuk menyusun suatu 

saran sebagai suatu usulan.
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